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RINGKASAN 

 

ASUHAN KEBIDANAN PADA NY ”R” USIA 31 TAHUN G2P1A0 DI UPTD 

PUSKESMAS PUNGGING MOJOKERTO 

Oleh : Anita Rahman Saputri 

 

Asuhan kebidanan Continuity of Care (CoC) merupakan pelayanan kesehatan 

berkelanjutan yang mencakup masa kehamilan, persalinan, nifas, neonatus, hingga 

keluarga berencana untuk meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan bayi serta 

mendeteksi dini komplikasi. Tujuan laporan ini adalah melaksanakan dan 

mengevaluasi asuhan kebidanan secara komprehensif pada Ny. R usia 31 tahun di 

UPTD Puskesmas Pungging. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan 

pendekatan CoC melalui asuhan berkelanjutan meliputi antenatal care (ANC), 

persalinan, kunjungan nifas (KF 1–4), kunjungan neonatus (KN 1–3), serta 

pelayanan keluarga berencana (KB). Data diperoleh dari sumber primer, sekunder, 

dan tersier, kemudian dianalisis menggunakan metode SOAP. Hasil menunjukkan 

bahwa kehamilan berlangsung fisiologis tanpa komplikasi hingga aterm, persalinan 

normal, masa nifas berjalan baik tanpa tanda bahaya, serta neonatus lahir sehat 

dengan pertumbuhan dan perkembangan sesuai usia. Pelayanan KB menggunakan 

IUD pasca plasenta berjalan efektif tanpa komplikasi serta meningkatkan 

pemahaman ibu terhadap kontrasepsi. Pembahasan menunjukkan tidak terdapat 

kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga seluruh asuhan yang diberikan telah 

sesuai dengan standar pelayanan kebidanan. Penerapan CoC terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan, kemandirian ibu, serta kesehatan ibu dan bayi, 

sehingga perlu diterapkan secara konsisten dalam praktik kebidanan. 
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SUMMARY 

 

MIDWIFERY CARE FOR MRS. R, AGED 31 YEARS, G2P1A0 AT UPTD 

PUSKESMAS PUNGGING, MOJOKERTO 

By : Anita Rahman Saputri 

 

Continuity of Care (CoC) in midwifery is a comprehensive and continuous 

healthcare approach covering pregnancy, childbirth, postpartum, neonatal care, 

and family planning to improve maternal and neonatal health outcomes and enable 

early detection of complications. This study aimed to implement and evaluate 

comprehensive midwifery care for Mrs. R, aged 31 years, at UPTD Puskesmas 

Pungging. This study employed a case study design using the CoC approach, 

including antenatal care (ANC), childbirth, postpartum visits (KF 1–4), neonatal 

visits (KN 1–3), and family planning services. Data were collected from primary, 

secondary, and tertiary sources and analyzed using the SOAP method. The results 

showed that the pregnancy progressed physiologically without complications until 

term, delivery was normal, and the postpartum period was uneventful without 

danger signs. The neonate was born healthy with appropriate growth and 

development. Post-placental IUD family planning services were effective without 

complications and improved maternal understanding of contraception. The 

discussion indicated no gap between theory and practice, demonstrating that the 

care provided was in accordance with midwifery service standards. The 

implementation of CoC proved effective in improving the quality of care, maternal 

independence, and maternal and neonatal health, and therefore should be 

consistently applied in midwifery practice. 
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